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Abstract: Any scientific research or publication benefits from previous or related research. 

Research from the past or from similar fields can strengthen the theory and phenomenon of 

the relationship or influence between variables. The Human Resource Management literature 

is reviewed in this article's discussion of the three factors of leadership, skills, and 

communication that influence employee performance. The purpose of this article is to 

develop hypotheses about how the different variables interact that can be applied to future 

studies. The results of this article's literature review are: The following three factors have an 

impact on employee performance: 1) leadership; 2) skills and 3) communication. Four 

factors influence decision making: leadership, skills, communication, and performance. Five 

factors also influence decision making. 

 

Keyword: Employee Performance, Decision Making, Leadership, Skills, Communication. 

 

Abstrak: Setiap penelitian atau publikasi ilmiah mendapat manfaat dari penelitian 

sebelumnya atau yang terkait. Penelitian dari masa lalu atau dari bidang sejenis dapat 

memperkuat teori dan fenomena keterkaitan atau pengaruh antar variabel. Literatur 

Manajemen Sumber Daya Manusia ditinjau dalam pembahasan artikel ini tentang tiga faktor 

kepemimpinan, keterampilan, dan komunikasi yang memengaruhi kinerja karyawan. Tujuan 

artikel ini adalah untuk mengembangkan hipotesis tentang bagaimana variabel yang berbeda 

berinteraksi yang dapat diterapkan untuk studi masa depan. Hasil dari tinjauan literatur artikel 

ini adalah:  Tiga faktor berikut berdampak pada kinerja karyawan: 1) kepemimpinan; 2) 

keterampilan dan 3) komunikasi. Empat faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan: 
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kepemimpinan, keterampilan, komunikasi, dan kinerja. Lima faktor juga mempengaruhi 

pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Pengambilan Keputusan, Kepemimpinan, Keterampilan, 

Komunikasi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap bisnis bergantung pada personelnya dan bagaimana mereka melakukan 

pekerjaannya, terutama di sektor jasa. Staf karena mereka berdampak pada cara pelanggan 

memandang bisnis. Karyawan berkomunikasi dengan klien dan mewakili perusahaan karena 

mereka adalah bagian dari layanan itu sendiri. Jika anggota staf Anda memproyeksikan citra 

Pelanggan tidak akan memandang perusahaan Anda secara positif; sebaliknya, mereka akan 

melakukannya. Karena kinerja karyawan tercermin dalam tingkat layanan pelanggan yang 

diberikan, bisnis harus mengevaluasi kualitas layanan karyawan berdasarkan persepsi 

konsumen selain prosedur SDM seperti ulasan dari atasan, rekan kerja, dan penyelia. Bisa. 

Tingkat pertumbuhan dan penyelesaian pelanggan digunakan untuk mengevaluasi keefektifan 

pekerjaan staf garis depan, yang sering dilatih oleh profesional penjualan. Sebagai bukti oleh 

Handoko dan Darmawan (2004, 39-44), Tingkat pertumbuhan konsumen dapat digunakan 

untuk secara bersamaan mengumpulkan indikator keberhasilan penjualan armada untuk 

semua vendor, tetapi hal ini agak bergantung pada kinerja masing-masing. 

Kinerja secara konseptual adalah hasil kerja yang diselesaikan oleh seseorang dalam 

jangka waktu tertentu dan sesuai dengan standar kerja yang berlaku. Hasil yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tugas yang diberikan 

kepadanya disebut sebagai kualitas dan kinerja total (keberhasilan kerja). 67, tegas 

Mangkunegara. Menunjukkan, menurut Mathis dan Jackson (2009: 378), adalah apa yang 

dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. 

Bukti empiris menunjukkan bahwa banyak penulis dan mahasiswa kesulitan 

menemukan publikasi yang akan memajukan atau meningkatkan karya ilmiah mereka. 

Artikel yang gigih diperlukan untuk menyusun hipotesis, memahami interaksi atau efek antar 

variabel, dan mendukung gagasan penelitian. Artikel ini membahas pengaruh kepemimpinan, 

keterampilan, dan komunikasi terhadap kinerja karyawan, pengambilan keputusan, dan 

kinerja karyawan secara keseluruhan. Hal ini didasarkan pada tinjauan literatur dan penelitian 

di bidang manajemen sumber daya manusia. 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas 

guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:  

1. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

2. Apakah Keterampilan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

3. Apakah Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

4. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan? 

5. Apakah Keterampilan berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan? 

6. Apakah Komunikasi berpengaruh terahadap Pengambilan Keputusan? 

7. Apakah Pengambilan Keputusan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

 

METODE 

Untuk menulis artikel ilmiah ini, saya menggunakan gaya penulisan kualitatif dan 

melakukan penelitian kepustakaan. Cari buku teks, majalah, buku dari Mendeley, Google 

Scholar, dan sumber online lainnya, serta teori dan pengaruh atau interaksi antar komponen, 

di perpustakaan milik perpustakaan. Penggunaan tinjauan pustaka dalam penelitian kualitatif 

harus konsisten dengan prinsip utama metodologi. Ini berarti bahwa itu harus digunakan 
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secara deduktif untuk menghindari mempengaruhi temuan peneliti. Sifat eksplorasi penelitian 

kualitatif adalah salah satu pendorong utama untuk melakukannya. (Ali & Limakrisna, 2013). 
 

Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan 

No Author (tahun) Hasil Riset terdahulu Persamaan dengan artikel 

ini 

Perbedaan dengan 

artikel ini 

1 (Alfian & Aria. 

R, 2013), 

(Ridhawati, 

2018), dan 

(Samauna et 

al., 2022) 

Pengambilan keputusan 

dipengaruhi secara positif 

dan signifikan oleh 

kepemimpinan. 

Keputusan dipengaruhi 

oleh kepemimpinan. 

Pengambilan 

keputusan dipengaruhi 

oleh kemampuan dan 

komunikasi. 

2 (Rolasmana, 

2013) 

Membuat keputusan 

secara positif dan 

marginal dipengaruhi 

oleh kepemimpinan. 

Keputusan dipengaruhi 

oleh kepemimpinan. 

Pengambilan 

keputusan dipengaruhi 

oleh kemampuan dan 

komunikasi 

3 (M. Kerja et 

al., 2018), 

(Mohanty et 

al., 2016), dan 

(Jamil, 2018) 

Membuat keputusan 

secara positif dan 

signifikan dipengaruhi 

oleh keterampilan. 

Keputusan dipengaruhi 

oleh keterampilan. 

Pengambilan 

keputusan dipengaruhi 

oleh kepemimpinan 

dan bakat. 

.4 (Anderha & 

Maskar, 2021), 

(Syahputra, 

2017), dan 

(Sugiharti & 

Maula, 2019) 

Keterampilan 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengambilan 

keputusan. 

Keputusan dipengaruhi 

oleh keterampilan. 

Pengambilan 

keputusan dipengaruhi 

oleh kepemimpinan 

dan bakat. 

.5 (Budiwibowo, 

2016), 

(Keputusan et 

al., 2014), dan 

(Suseno, 2017) 

Pengambilan keputusan 

dipengaruhi secara positif 

dan signifikan oleh 

kepemimpinan dan bakat.  

Pengambilan keputusan 

dipengaruhi oleh 

kepemimpinan dan 

komunikasi. 

Keputusan dipengaruhi 

oleh keterampilan 

6 (Wardono & 

Ekawati, 

2014), 

(Hidayat, 

2013), dan 

(Jaya, 2021) 

Kepemimpinan dan 

keterampilan berpegaruh 

signifikan terhadap 

pengambilan keputusan. 

Pengambilan keputusan 

dipengaruhi oleh 

komunikasi. 

Pengambilan 

keputusan dipengaruhi 

oleh kepemimpinan 

dan bakat. 

7 (Rompasl et 

al., 2018), (S. 

M. Hasibuan & 

Bahri, 2018), 

dan (Supardi & 

Aulia Anshari, 

2022) 

Kinerja karyawan secara 

signifikan dan 

menguntungkan 

dipengaruhi oleh 

kepemimpinan. 

Komunikasi dan bakat 

berdampak pada 

pengambilan keputusan. 

Pengambilan 

keputusan dipengaruhi 

oleh komunikasi dan 

kepemimpinan. 

8 (Djuraidi & 

Laily, 2020) 

Kinerja karyawan 

dipengaruhi secara positif 

dan dapat diabaikan oleh 

kepemimpinan. 

Komunikasi memengaruhi 

seberapa baik kinerja 

karyawan. 

Tingkat interaksi di 

tempat kerja 

mempengaruhi output. 

9 (Nila Sari et 

al., 2019; 

Suhartini, 

2015; Tolo et 

al., 2016), 

(Nila Sari et 

al., 2019), dan 

(Tolo et al., 

2016) 

Kinerja karyawan secara 

signifikan dan 

menguntungkan 

dipengaruhi oleh 

keterampilan. 

Komunikasi dan saling 

ketergantungan memiliki 

dampak positif pada 

pekerjaan karyawan. 

Kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh 

kemampuan 

komunikasi seorang 

pemimpin. 

10 (Laoh et al., Kinerja karyawan secara Keterampilan berdampak Keputusan dipengaruhi 
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2016), (F. N. 

Hasibuan & 

Khair, 2021), 

dan (Ambiya et 

al., 2020) 

signifikan dipengaruhi 

oleh keterampilan. 

pada kinerja karyawan. oleh efektivitas 

kepemimpinan dan 

kinerja karyawan. 

11 (Listyani, 

2016), (Ainie, 

2020), dan 

(Sriwidodo & 

Haryanto, 

2015) 

Komunikasi berpengaruh 

baik dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Kinerja pekerja 

dipengaruhi oleh 

komunikasi dan 

kemampuan. 

Pengambilan 

keputusan dan 

kepemimpinan 

memengaruhi seberapa 

baik kinerja karyawan. 

12 (Sawaji et al., 

2010), 

(Hutabarat et 

al., 2022), dan 

(Salahudin et 

al., 2018) 

Komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja 

Pengambilan keputusan 

dan komunikasi 

berdampak pada kinerja 

karyawan 

Efektivitas seorang 

karyawan dipengaruhi 

oleh kepemimpinan 

dan bakat. 

13 (Muttaqin, 

2015), 

(Rampengan & 

Prayanthi, 

2022), dan 

(Sari et al., 

2019) 

Pengambilan keputusan 

dipengaruhi secara positif 

dan signifikan oleh 

kinerja karyawan. 

Membuat keputusan 

memengaruhi seberapa 

baik kinerja karyawan. 

Kepemimpinan dan 

komunikasi 

memengaruhi seberapa 

baik kinerja karyawan. 

14 (Kristanto et 

al., 2021), 

(Nasrullah et 

al., 2017), dan 

(Karina & 

Rahyuda, 

2019) 

Pengambilan keputusan 

sangat dipengaruhi oleh 

kinerja karyawan. 

Pengaruh persuasif dan 

pengambilan keputusan 

terhadap kinerja karyawan. 

Kepemimpinan dan 

komunikasi berdampak 

pada kinerja karyawan. 

*minimal 6 artiel = 3 hipotesis x 2 artikel, rata kiri 

*Ket variabel: Kinerja=Kinerja karyawan; Kepemimpinan= Perceived Organizational Support (POS); 

Komunikasi = Komunikasi; dan Motivasi = Gaya kepemimpina. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Robbins dan Judge (2015:473) mengungkapkan adapun indikator 

kepemimpinan sebagai berikut: 

1. Integritas (integritas) 

Ini adalah salah satu kualitas terpenting yang harus dimiliki seorang pemimpin untuk 

mencapai konsistensi dalam tindakan dan nilai visi bagi organisasi. 

2. Kompeten (competence) 

Kapasitas untuk terus memberikan kinerja tingkat tinggi dalam peran kepemimpinan 

merupakan bukti bakat yang diperlukan untuk menjadi pemimpin yang sukses. 

3. Konsistensi (consistency) 

Keteguhan dan konsistensi dalam tindakan terhadap kebijakan yang menunjukkan 

konsistensi dalam menangani masalah yang dialami organisasi saat ini.  

4. loyal (loyalitas) 

Kemampuan seorang pemimpin untuk tetap patuh dengan memberikan atau 

menunjukkan dukungan dan ketundukan yang konsisten dan tak tergoyahkan dari 

bawahannya.  

5. Terbuka (openess) 

Kemampuan seorang pemimpin untuk mendengarkan dan mempertimbangkan saran 

dari pengikut saat membuat keputusan untuk mempromosikan kolaborasi yang luar biasa. 

(GEDE & Priartini, 2018) 
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Menurut Wirawan (2013) mengelompokan dimensi kerja karyawan menjadi 3 jenis : 

1. Hasil kerja 

Volume dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan karyawan untuk majikan mereka. 

indikator efisiensi dan kecepatan penyelesaian pekerjaan. Pekerjaan menghasilkan barang 

dan jenis yang dapat dikuantifikasi atau diukur secara kuantitatif baik jumlah maupun 

kualitasnya. 

2. Perilaku kerja 

Saat bekerja dan menyelesaikan kewajibannya, karyawan berpartisipasi dalam dua 

jenis pekerjaan dan perilaku pribadi. Kerja sama, profesionalisme, dan disiplin kerja 

digunakan sebagai metrik. 

3. Sifat pribadi ada hubungannya dengan pekerjaan 

Bagi seseorang untuk melakukan pekerjaannya dengan baik, mereka secara individu 

harus memiliki kualitas ini. Beberapa kriteria yang digunakan adalah kompetensi, kehati-

hatian, dan integritas. (Parashakti & Setiawan, 2019)  

Untuk menginspirasi pekerja agar melakukan upaya terbaik mereka dan menghasilkan 

hasil terbaik, pemimpin organisasi harus mampu menggunakan pengaruh mereka terhadap 

sikap dan perilaku bawahan mereka. Pemimpin memiliki peran penting dalam pengambilan 

keputusan ketika datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan atau dinyatakan untuk 

kelompok dan organisasi. (Hafid, 2018) 

Kemampuan untuk memimpin sangat penting untuk mengelola stafnya. Menurut Rivai 

dan Dedi (2012), Kemampuan seorang pemimpin untuk membujuk anggota timnya untuk 

bekerja menuju tujuan organisasi. Untuk menjalankan kepemimpinan, seseorang harus 

memiliki sikap berwibawa dan tegas. Ini secara tidak sengaja akan memotivasi karyawan 

untuk melakukan tugas yang telah diberikan kepada mereka sekaligus mendorong 

keterlibatan, inovasi, dan loyalitas. (Arifin et al., 2019) 

Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, ini  sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh:(GEDE & Priartini, 2018), (Parashakti & Setiawan, 2019), (Hafid, 

2018), dan (Arifin et al., 2019) 

 

Pengaruh Keterampilan terhadap Kinerja Karyawan. 

Bakat seseorang, yang dapat ditentukan oleh pelatihan atau pengalaman pribadi, 

menentukan kemampuannya untuk melakukan aktivitas dengan cepat dan mudah: 

1. Keterampilan mental 

Sumber daya intrapersonal orang berfungsi sebagai landasan keterampilan mental 

yang diperlukan untuk kesuksesan olahraga. Contoh keterampilan mental inti termasuk 

motivasi, kesadaran diri, harga diri, pemikiran kreatif, dan kepercayaan diri. 

2. Keterampilan fisik 

Kemahiran tugas membutuhkan daya tahan, keterampilan, kekuatan, dan kualitas 

yang sebanding. 

3. Keterampilan sosial 

Kemampuan untuk terlibat dengan orang lain dalam lingkungan sosial adalah 

keterampilan yang dapat diterima oleh masyarakat. (Sepang et al., 2016) 

Mathis dan Jackson (2010:324) menetapkan standart utama dalam mengukur kinerja 

karyawan itu sebagai berikut: 

1. Quantity of output (kuantitas keluaran) 

Dalam industri industri atau teknik, output standar (output) lebih sering digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja pekerja. 

2. Quality Kinerja Karyawan of output (kualitas keluaran) 

Jika digunakan dalam mengevaluasi kinerja karyawan. 

3. Timelines of output (waktu keluaran) 
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Ketepatan waktu produksi sering digunakan untuk mengukur atau mengevaluasi 

kinerja karyawan. 

4. Presences at work (tingkat kehadiran) 

Jika diperlukan disiplin karena jam kerja seorang pekerja lebih panjang dari yang 

seharusnya, maka pekerjaan mereka tidak akan bermanfaat bagi organisasi. 

5. Efficiency of work completed (efisiensi pekerjaan telah diselesaikan) 

Pastikan bahwa semua aktivitas organisasi dilakukan dengan tujuan mencapai hasil 

yang diinginkan dengan upaya sesedikit mungkin dengan tetap berpegang pada standar 

kinerja saat ini. 

6. Effectiveness of work completed (efektivitas pekerjaan telah diselesaikan) 

Jika tugas dilakukan sesuai jadwal dan sesuai dengan rencana, itu dianggap efektif. 

(Rozalia et al., 2015) 

Kepuasan kerja tergantung pada memiliki bakat yang tepat, yang mempengaruhi 

kinerja. Tidak mungkin tercipta kinerja yang baik jika suatu tugas dilaksanakan hanya 

berdasarkan bakat, yang pada gilirannya menghambat berkembangnya produksi organisasi 

yang efisien. (Latief et al., 2019) 

Istilah "keterampilan" tidak hanya mencakup bakat fisik tetapi juga kecerdasan otak, 

manual, motorik, perseptual, dan bahkan sosial. Keahlian kegiatan nyata hanyalah salah satu 

aspek dari keterampilan seseorang. Untuk persalinan yang cepat dan sederhana, diperlukan 

kemampuan dasar, sehingga diperlukan pelatihan selain pengembangan potensi. (Lengkong 

et al., 2019) 

Keterampilan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, ini  sejalan dengan penelitian 

dilakukan oleh: (Sepang et al., 2016), (Rozalia et al., 2015), (Latief et al., 2019), dan 

(Lengkong et al., 2019) 

 

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan. 

Menurut Husaini Husman (2011) dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan sosial dan manajerial 

2. Pengiriman dan penerimaan informasi 

3. mengajukan pertanyaan dan menanggapi mereka 

4. merencanakan, mengatur, mengarahkan, dan mengendalikan untuk mengubah perilaku 

(pola pikir, perasaan, dan tindakan). 

5. Menyesuaikan kondisi sosial 

6. Komunikasi dan pengambilan keputusan adalah dua faktor yang dapat mengubah perilaku 

dan situasi sosial. (L. Kerja & Karyawan, n.d.) 

Menurut wibowo (2014) Kinerja menggambarkan bagaimana rencana yang telah 

disiapkan dilaksanakan. memenuhi tujuan yang ditetapkan dalam rencana. Sumber daya 

manusia yang memiliki bakat, keahlian, motivasi, dan semangat yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan kinerja. Sutrisno memberikan daftarKemanjuran dan efisiensi adalah faktor 

terpenting, diikuti oleh kekuatan dan tanggung jawab, disiplin, dan inisiatif. (Kinerja 

Karyawan et al., 2018) 

Perkembangan persepsi diri seseorang memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kemampuan seseorang untuk berkomunikasi secara efektif. Manfaat lain dari komunikasi 

yang efektif adalah kapasitas komunikasi interpersonal yang nyaman. Karena Anda dapat 

menjelaskan apa yang Anda inginkan melalui komunikasi, atasan Anda dapat memperoleh 

apa yang Anda inginkan dari bawahan Anda, begitu pula sebaliknya, baik komunikasi 

maupun kinerja yang baik dalam bekerja akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

(Manajemen et al., n.d.) 

Secara umum, tujuan komunikasi adalah untuk memastikan bahwa pesan kita dipahami 

oleh orang lain, bahwa kita dapat memahami diri kita sendiri, bahwa orang lain dapat 
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menerima gagasan kita, dan bahwa kita dapat mempengaruhi orang lain untuk mengambil 

tindakan. Dalam bentuknya yang paling dasar, komunikasi berusaha memperoleh pengertian, 

kesepakatan, rekomendasi, dan tindakan. (Sukarja, 2015) 

Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, ini sejalan dengan penelitian 

dilakukan oleh: (Kerja & Karyawan, n.d.), (Kinerja Karyawan et al., 2018), (Manajemen et 

al., n.d.), dan  (Sukarja, 2015) 

 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Pengambilan Keputusan 

Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki dimensi keterampilan teknis dan 

konseptual. Mengenai meremehkan bakat individu. Efektivitas manajemen ditunjukkan oleh 

kapasitas kepemimpinan untuk menerapkan teknik pemecahan masalah, yang akan 

berdampak besar pada kesuksesan organisasi. (Drs. H. Suparno, 2012) 

Brickloe (dalam Maulia et al., 2017) membahas tentang metode yang digunakan untuk 

mengambil keputusan, antara lain sebagai berikut: 

1. Dengan mengandalkan fakta saat membuat penilaian, orang mendapatkan pengetahuan 

tentang masalah dan kemungkinan hasilnya. 

2. Orang membuat keputusan dengan merenungkan pengalaman masa lalu mereka, yang 

membantu orang dengan lebih banyak pengalaman membuat keputusan yang lebih 

matang. 

3. Tanpa memperoleh informasi, orang tersebut mendasarkan kesimpulannya pada intuisi. 

4. Dengan menggunakan alasan itu, orang dengan hati-hati mempertimbangkan semua opsi 

sebelum membuat keputusan. (Mathematics, 2016) 

Tiga ciri mendasar dari seorang pemimpin yang efektif adalah visi, karakter, dan 

kompetensi. Seorang pemimpin yang baik adalah seseorang yang bawahannya dapat 

memutuskan sendiri apakah dia baik atau buruk. (Nunianto, 2018) 

Untuk mencapai tujuan organisasi, seorang pemimpin harus memberikan pengaruh atau 

memberi contoh bagi orang-orangnya. Seni kepemimpinan mencakup memotivasi orang lain 

untuk mengikuti arahan, menunjukkan rasa hormat, dan bekerja sama dengan gembira untuk 

menyelesaikan tugas. Kepemimpinan adalah kapasitas untuk memotivasi, membimbing, dan 

menginspirasi orang untuk mengambil tindakan untuk memenuhi tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Tiga hal memiliki peran dalam kepemimpinan: pemimpin, pengikut, 

dan keadaan tertentu. (Ajefri, 2017) 

Kepemimpinan berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan, ini sejalan dengan 

penelitian dilakukan oleh :(Drs. H. Suparno, 2012), (Mathematics, 2016), (Nunianto, 2018), 

dan (Ajefri, 2017) 

 

Pengaruh Keterampilan Terhadap Pengambilan Keputusan 

Indikator keterampilan menurut Triton P.B (2011) 

1. Ketelitian Kinerja Karyawan itu kecapakan karKinerja Karyawan dalam pengoperasikan 

perlatan kerja Kinerja Karyawan ada ditepan kerja. 

2. Ketelitian itu kecermatan karena dalam proses pembuatan sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan dilakukan.. (Mathematics, 2016) 

Indikator pengambilan keputusan karir sebagai berikut: 

a. Sadari pentingnya sebuah pilihan 

b. Periksa dan evaluasi generalisasi pengamatan Anda sendiri dan generalisasi pandangan 

dunia Anda dengan hati-hati dan presisi. 

c. Buat berbagai pilihan 

d. merakit rincian yang relevan mengenai posisi yang tersedia. 

Pengambilan keputusan harus dilakukan sesuai dengan pekerjaan dari Pegawai yang 

bersangkutan. (Iii & Penelitian, 2017) 
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Sebuah rencana tidak dapat dikatakan tidak ada jika tidak ada keputusan yang diambil 

mengenai opsi yang layak, sumber yang kredibel, panduan, atau reputasi. Pengambilan 

keputusan adalah proses memilih di antara pilihan untuk suatu tindakan. (Simangunsong et 

al., 2018) 

Produktivitas karyawan tidak akan mencapai titik tertinggi jika tenaga kerja tidak 

berdedikasi untuk menyelesaikan tugas yang ada. Perusahaan perlu memiliki kemampuan 

untuk fokus pada bidang kinerja karyawan karena keterampilan dapat mendorong 

produktivitas dan merupakan komponen penting untuk mencapai produktivitas. Oleh karena 

itu, untuk menghasilkan kinerja karyawan yang terbaik bagi organisasi, karyawan perlu 

mengembangkan keterampilannya. (Pitriani & Halim, 2020) 

 Keterampilan berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan , ini sejalan dengan 

penelitian dilakukan oleh: (Mathematics, 2016), (Iii & Penelitian, 2017), (Simangunsong et 

al., 2018), dan (Pitriani & Halim, 2020) 

 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Pengambilan Keputusan 

Maka komunikasi memiliki fungsi sebagai mana dikemukakan oleh Mulyana (2005:5-

30), berpendapat antara lain bahwa terdapat: a) komunikasi sosial, sekurang-kurangnya 

mengandung arti bahwa komunikasi yang efektif sangat penting untuk mengembangkan 

kesadaran diri, menjamin kelangsungan hidup, menemukan kebahagiaan, menghindari stres, 

dan membina hubungan dengan orang lain. b) Komunikasi ekspresif, yang dimungkinkan 

selama itu menjadi alat untuk manajemen kinerja dan memungkinkan karyawan untuk 

mengekspresikan sentimen (emosi) mereka. Kinerja karyawan dan komunikasi sosial sangat 

erat kaitannya. (Komunikasi et al., 2022) 

Rochaet (2006:156) Klaim ini berpendapat bahwa pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor seperti posisi atau status, masalah, situasi, 

kondisi, dan tujuan pengambilan keputusan. Komunikasi adalah salah satu aspek terpenting 

dari manajemen kinerja karyawan. Merencanakan, mengawasi, mengkoordinasikan, dan 

tanggung jawab lain yang terkait dengan kinerja karyawan tidak boleh dikecualikan atau 

ditempatkan dalam kategori yang berbeda dari kinerja karyawan. Komunikasi dua arah 

diantisipasi dalam komunikasi kinerja karyawan untuk menjamin bahwa pesan tentang 

kinerja sangat membantu dalam membantu karyawan mencapai tujuan kinerja mereka. 

(Ningrum, 2013) 

Komunikasi yang efektif sangat menentukan keberhasilan proses komunikasi dalam 

menyampaikan pesan yang dimaksud. Pelatihan yang tidak memadai akan menyebabkan 

komunikasi yang tidak memadai di antara banyak pihak yang terlibat, oleh karena itu 

organisasi pasti membutuhkan ini. Komunikasi akan berjalan secara efisien jika dikendalikan 

dan diatur oleh manajemen komunikasi. Komunikasi adalah tindakan menyampaikan 

pengetahuan, konsep, argumen, perasaan, dan isyarat dari komunikator kepada komunikan. 

Prosesnya memiliki tujuan, dan komunikasi yang efektif merupakan komponen penting dari 

kinerja karyawan. (Hasmawati, 2018) 

Komunikasi berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan ini sejalan dengan 

penelitian Kinerja Karyawan dilakukan oleh : (Komunikasi et al., 2022), (Ningrum, 2013), 

dan (Hasmawati, 2018) 

 

Pengaruh Pengambilan Keputusan terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Kotler dan Ketler (2012) Tindakannya adalah sebagai berikut: Untuk 

melakukan pembelian, termasuk pembelian yang melibatkan lokasi dan fasilitas, pertama-

tama seseorang harus (1) mengidentifikasi isu-isu berbasis kebutuhan, (2) mencari informasi 

baik dari sumber pribadi atau publik, (3) membandingkan alternatif, dan (4) melakukan 
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pembelian. Perilaku pasca pembelian, atau kinerja karyawan, mengungkapkan kepuasan atau 

ketidakpuasan terhadap kinerja karyawan. (Harwani, 2017) 

Menurut Mathis dan Jackson (2009:378) Tindakan atau kelambanan kinerja 

(performance) adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kinerja pekerja. Kinerja 

pegawai secara umum terdiri dari unsur-unsur berikut: (a) kuantitas hasil; (b) kualitas hasil; 

(c) ketepatan waktu hasil; (d) kehadiran; dan (e) kemampuan bekerjasama. (Supatmi et al., 

2012) 

Pengambilan keputusan dilakukan oleh pemimpin. Kinerja karyawan terjadi di semua 

tingkatan dan peran manajemen. Biasanya, pilihan dibuat untuk mengambil tindakan untuk 

memperbaiki masalah atau masalah. Sebagian besar inisiatif analisis masalah dan hasil solusi 

dievaluasi menggunakan teknik kuantitatif. Masalah kinerja karyawan biasanya mengacu 

pada ketidaksesuaian atau ketidakcocokan antara keadaan yang dihadapi dan bagaimana 

kinerja karyawan harus ditangani. (Manalu, 2020) 

Setelah masuknya data kinerja karyawan ke dalam perbandingan, prospek memilih, dan 

produk kinerja karyawan dibeli. Konsumen sangat ingin memeriksa pembelian suatu produk 

untuk kedua kalinya, terutama jika produk tersebut dianggap signifikan atau mewah. Saat 

melakukan pembelian, pengambilan keputusan terjadi. Kinerja karyawan tercermin dalam 

kegiatan sehari-hari dan aspek kinerja karyawan lainnya. (Ariono, 2018) 

Pengambilan Keputusan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, ini  sejalan dengan 

penelitian Kinerja Karyawan dilakukan oleh: (Harwani, 2017), (Supatmi et al., 2012), 

(Manalu, 2020), dan (Ariono, 2018)  

 

Conceptual Framework 

Definisi masalah, penelitian teoretis, studi sebelumnya tentang kinerja personel yang 

terlibat, dan diskusi tentang hubungan timbal balik antara faktor semuanya digunakan untuk 

membangun kerangka artikel ini.  
 

 
Gambar 1: Conceptual Framework 

 

 Menurut kerangka konseptual yang diuraikan di atas, komunikasi, kepemimpinan, dan 

keterampilan berdampak pada kinerja karyawan dan pengambilan keputusan.  

Pengambilan keputusan pegawai dipengaruhi oleh beberapa unsur selain 

kepemimpinan, kompetensi, dan komunikasi, antara lain faktor-faktor berikut: 

1. Kompensasi: (JufriPengambilan Keputusanen, 2018), (Ekonomi et al., 2019), dan 

(Bengkulu & KarKinerja Karyawanawan, 2020) 

2. Komitmen: (Kompensasi et al., 2020), (Handoko & Rambe, 2018), dan (Chantica et al., 

2022) 

3. Disiplin Kerja: (Nasional & Ilmu, 2019), (L. Kerja et al., 2018), (JufriPengambilan 

Keputusanen & Hadi, 2021) 
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KESIMPULAN 

Hipotesis untuk penelitian tambahan tentang kinerja karyawan dapat dikembangkan 

berdasarkan teori, makalah terkait, dan diskusi: 1. Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh 

kepemimpinan. Bertanggung jawab langsung untuk memastikan bahwa kegiatan organisasi 

Kinerja Karyawan dilakukan bersama dengan organisasi itu adalah pemimpin. Tanggung 

jawab seorang pemimpin yang bertanggung jawab langsung mengelola operasi di dalam 

suatu perusahaan dapat dilihat sebagai fungsi dari produktivitas pekerja. 2. Keterampilan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Kinerja seorang karyawan digambarkan sebagai 

keterampilan atau bakat yang terkait dengan alat atau perdagangan yang membuat pekerjaan 

menjadi lebih mudah. 3. Komunikasi tidak berdampak pada kinerja karyawan. Kinerja 

Karyawan dan kinerja saling terkait dan berpengaruh satu sama lain. Ketika komunikasi di 

tempat kerja jelas dan dapat menurunkan tingkat stres kinerja karyawan, maka kinerja 

karyawan akan berkorelasi positif. 4. Kepemimpinan berpengaruh terhadap Pengambilan 

Keputusan. Tanggung jawab seorang pemimpin adalah mengevaluasi kinerja setiap karyawan 

untuk membuat pilihan yang akan menguntungkan seluruh tim. Seberapa tepat waktu dan 

tepat waktu penilaian pemimpin Kemampuan dan ketergantungan seorang karyawan dapat 

dinilai dengan membuat penilaian berdasarkan kinerja mereka. 5. Pengambilan Keputusan 

dipengaruhi oleh keterampilan. Untuk mempromosikan tujuan yang disepakati dalam 

keputusan personel. Kemampuan mengambil keputusan sangat bergantung pada 

keterampilan. 6. Komunikasi berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan. Komunikasi 

dan pengambilan keputusan berjalan beriringan, dan ketika keduanya bekerja dengan baik, 

para pemimpin dapat bertindak cepat. Setelah keputusan dibuat, alternatif memerlukan 

diskusi tambahan. 7. Kinerja Karyawan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. 

Pengambilan keputusan akan maju dengan kerja yang baik dan pengembangan lingkungan 

yang mendukung. 
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